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1.1 Latar Belakang

Kredit merupakan sebuah layanan penyedian uang atau tagihan, berdasarkan
kesepakatan yang sudah dibuat antara pihak bank dengan pihak lain dan di
wajibkan untuk pihak peminjam melaksanakan dengan bunga jumlah bunga
sebagai imbalan. Secara sederhana pengertian kredit adalah penyaluran dana dari
pihak pemilik dana kepada pihak yang memerlukan dana berdasarkan persetujuan

atau kesepakatan antara bank dan pihak lain.

Kredit sebagai asset bank yang pengelolahnya diserahkan kepada
counterparty (debitur) yang diyakini oleh bank mampu mengolah dana kredit
sehinggah menghasilkan cash flow untuk pembayaran kewajiban bunga dan pokok
kepada bank. Oleh karena itu, alasan bank menyetujui pemberian kredit kepada
perorangan atau badan usaha adalah kepercayaan. Apabila dikaitkan dengan
kegiatan usaha perkreditan, suatu kegiatan memberikan nilai ekonomis kepada
orang pribadi atau badan usaha berdasarkan keyakinan pada saat itu, yaitu nilai
ekonomis yang sama akan dikembalikan kepada kreditur setelah jangka waktu

tertentu sesuai dengan kesepakatan yang disepakati.

Berdasarkan hasil pengamatan lembaga perbankan permintaan kredit selalu
berubah. Perubahan itu diakibatkan oleh perubahan suku bunga dari tahun ke
tahun sebagai indikasi perubahan konsumtif. Keuntungan yang Jumlah terbesar
yang dapat diperoleh bank berasal dari pinjaman (kredit), dan kredit merupakan

kewajiban individu atau perusahaan, tetapi merupakan aset bagi bank, karena



kredit dapat memberikan keuntungan bagi bank. Dibandingkan dengan aset lain
yang dimiliki bank, kredit kurang likuid, karena dana kredit tidak dapat diubah
menjadi uang tunai, sehingga pembayaran jatuh tempo. Bank merupakan lembaga
keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali dana tersebut kemasyarakat serta memberi jasa-jasa lainnya.
Bank juga merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi perusahaan,
badan-badan pemerintah dan swasta maupun perorangan yang ingin menyimpan
dananya. Dengan perkembangan industri perbankan dan persaingan yang semakin
ketat dengan bank-bank yang sedang berkembang, bank-bank kini berlomba-
lomba untuk memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah, mulai dari berbagai

produk dana, produk pinjaman atau produk layanan lainnya.

Bank Tabungan Pensiun Nasional (BTPN) adalah bank yang awalnya
mengkhususkan diri dalam penyaluran dana pensiun.Berkat kepercayaan yang
tinggi dari masyarakat dan mitra bisnis, BTPN telah memperluas bisnisnya ke
seluruh pasar Indonesia. Bank Tabungan dan Pensiun Nasional memberikan
pelayanan perbankan kepada masyarakat berupa simpanan dan jasa perbankan
dalammenjalankan usahanya, salah satunya adalah pemberian kredit. Bank BTPN
Sebagai lembaga asosiasi yang menerima simpanan dan memberikan pinjaman
kepada anggotanya sesuai dengan visinya, menerapkan tata kelola perusahaan
yang baik (GCG) dalam setiap operasi bisnis. Bank BTPN menyediakan nasabah
dan lembaga keuangan yang menerima dana dalam bentuk simpanan dan
mengalokasikan dana dalam bentuk kredit untuk menyediakan berbagai produk

dan layanan yang sesuai dengan bisnis perbankan BTPN. Terkait dengan hal



Penelitian tentang hubungan antara faktor suku bunga dengan keputusan kredit
nasabah, dll. Hasilnya adalah faktor suku bunga berpengaruh positif terhadap
permintaan kredit. dimana faktor permintaan kredit berpengaruh terhadap bank

BTPN.

Bank BTPN sebagai salah satu lembaga intermediasi yang bertugas untuk
menampung Dana Pihak Ketiga (DPK) dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat. Selain itu salah satu sumber keuntungan atau pendapatan dalam
prosedur pemberian kredit diharapkan ada komunikasi yang terjalin antara pihak
bank dengan pihak nasabah Kasmir (2007) . Selain itu Kinerja pegawai
merupakan Salah satu aspek penting yang harus diperhatikan perusahaan, karena
kinerja karyawan menjadi pedoman bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya.
Kinerja pegawai merupakan hasil dari suatu proses yang diukur dalam jangka
waktu tertentu menurut syarat dan kesepakatan yang telah ditentukan. Kinerja atau
performa sumber daya manusia (SDM) sebagai tenaga kerja pada dasarnya
merupakan kualitas pengetahuan, keterampilan dan sikap mental seorang pekerja
yang berarti melakukan, menjalankan, melaksanakan dan memenuhi atau
menjalankan kewajiban. Kinerja juga bisa di artikan sebagai suatu hasil atau taraf
kesuksesan yang dicapai oleh pegawai dalam bidang pekerjaan menurut kriteria
untuk berlaku untuk pekerjaan tertentu dan dievaluasi oleh pemimpin dimnana
hasil kerjasecarakualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikannya

tujuannya tergantung pada kinerja individu di dalamnya.

Pemahaman keseluruhan tentang kinerja berarti bahwa tujuan perusahaan



yang ingin dicapai sangat bergantung pada kinerja kerja individu-individu yang
terlibat. Kinerja seorang karyawan dianggap baik, jika memenuhi persyaratan
yang ditetapkan oleh organisasi, seperti keterampilan yang tinggi, dia ingin
bekerja karena dia memiliki gaji dan membawa harapan untuk masa depan yang
lebih baik. Oleh karena itu, terdapat hubungan yang erat antara motivasi, harapan,
dan produktivitas dalam melaksanakan tugas (kinerja) Pelayanan merupakan
kunci keberhasilan dalam berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa.
Peranannya akan lebih besar dan bersifat menentukan manakala dalam kegiatan-
kegiatan jasa di masyarakat itu terdapat kompetensi dalam usaha merebut pasaran
atau pelanggan. Dengan adanya kompetensi seperti itu menimbulkan dampak
positif dalam organisasi/perusahaanialah mereka bersaing dalam pelaksanaan
layanan, melalui berbagai cara, teknik dan metode yang dapat menarik lebih
banyak orang menggunakan atau memekai jasa maupun produk yang dihasilkan
oleh organisasi atau perusahaan. Dengan kata lain bila tiap anggota organisasi
secara terkoordinasi melaksanakan tugas dan pekerjaannya masing-masing dengan

baik , dan efektivitas pelayanan secara keseluruhan akantimbul.

pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang
dengan landasan faktor material system prosedur dan metode tertentu dalam usaha
memenuhi kepentingaan orang lain sesuai denganhaknya.Dalam mengembangkan
dan memasarkan produk atau jasa kepada konsumen dapat dilakukan melalui
berbagai cara yang di antaranya pelayanan, pelayanan merupaka kata kunci

keberhasilan dalam berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa.

Pelayanan pegawai Perbankan Pensiunan adalah bisnis jasa di bidang



pensiun yang saat ini sedang dalam pengembangan. Meningkatkan kualitas
pelayanan kepada nasabah pensiunan. Perusahaan meningkatkan kualitas layanan,
yang memainkan peran penting dalam keberhasilan pasar massal di segmen
inipensiun dengan memberikan pelayanan yang terbaik dan mampu memberikan

kepercayaan terhadap nasabah pensiunan.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas yang menjadi motivasi dan
pemicu sehingga penulis memilih judul“Faktor-Faktor yang mempengaruhi
permintaan kredit pada BTPN di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu

Utara”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa
masalah yang menjadi pokok pembahasan pada penelitian. Adapun yang menjadi

pokok pembahasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah kinerja pegawai berpengaruh terhadap permintaan kredit pada bank
BTPN di Kecamatan Masamba Kabupaten LuwuUtara?

2. Apakah pelayanan pegawai berpegaruh terhadap permintaan kredit pada bank
BTPN di Kecamatan Masamba Kabupaten LuwuUtara?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai oleh

penulis dalam penelitian ini agar dalam pelaksanaannya nanti dapat dijadikan

pedoman guna melangkah kedepannya adalah :

1. Mengetahui pengaruh Kkinerja pegawai terhadap permintaan kredit pada bank



BTPN di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara.
2. Mengetahui pengaruh pelayanan pegawai terhadap permintaan kredit pada
bank BTPNdi Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara.
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian yang didapatkan
adalah sebagai berikut :
141. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan masyarakat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan kredit pada BTPN di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara.
142. Manfaat Praktis
a Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan kredit pada BTPN di Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara.
b. Sebagai bahan studi dan tambahan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa yang

ingin melakukan penelitian lebihlanjut.



c. Sebagai masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, khususnya pihak
pemerintah di kabupaten luwu utara.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar tidak terjadi
pembahasan yang meluas dan tidak menyimpang,maka perlu kiranya dibuat
suatu batasan masalah.Adapun ruang lingkup permasalahan dalam penulisan
penelitian proposal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan kredit
pada BTPN di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara. Ruang lingkup
yang akan dibahas yaitu mengenai peneliti memfokuskan penelitian hanya pada

faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan kredit padaBTPN.
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2.1 Landasan Teori
2.1.1. Resource- Based Theory (RBT)
Teori utama dari penelitian ini adalah resource-based theory (RBT). Resource-
based theory (RBT) yang dikemukakan oleh Solikha (2010:4) menetapkan bahwa
RBT merupakan gagasan yang dikembangkan dalam teori manajemen strategis
dan keunggulan kompetitif perusahaan, yang meyakini bahwa perusahaan akan
mewujudkan keunggulannya jika perusahaan memiliki sumber daya yang unggul.
Secara garis besar, resource-based theory menyiratkan bagaimana perusahaan
memperoleh keunggulan kompetitif dan kinerja terbaik dengan mengakuisisi dan
menggabungkan aset-aset penting untuk memperoleh keunggulan kompetitif dan
kinerja terbaik. Memperoleh keuntungan ini adalah kinerja keuangan yang baik
dan penggunaan aset penting. Aset penting yang dibahas adalah aset berwujud dan
aset tidak berwujud. Hal yang sama berlaku untuk profitabilitas bisnis, yang
diukur dengan keberhasilan bisnis dan kemampuan untuk menggunakan aset
secara efektif.
2.1.2. Pengertian Kredit

Kata kredit berasal dari bahasa latin “credere” yang artinya percaya atau
percaya atau percaya. Oleh karena itu, alasan mendasar untuk menyetujui bank
untuk memberikan kredit kepada individu atau badan hukum adalah kepercayaan.
Apabila dikaitkan dengan kegiatan usaha Western Credit, suatu kegiatan yang

memberikan nilai ekonomis kepada individu atau badan hukum didasarkan pada



keyakinan pada saat itu bahwa nilai ekonomis yang sama akan dikembalikan
kepada kreditur sesuai dengan kesepakatan setelah jangka waktu tertentu.

Kredit adalah layanan yang menyediakan mata uang atau tagihan,
berdasarkan kesepakatan yang dicapai antara bank dan pihak lain, dan jumlah
bunga yang harus dipenuhi oleh peminjam sebagai gantinya.Menurut Teguh
(2007) mendefinisikan bahwa kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan
suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji
pembayarannya akan dilakukan pada suatu jangka waktu yangdisepakati.

Kredit adalah mata uang atau tagihan yang disamarkan sebagai mata uang
yang disediakan berdasarkan perjanjian pinjaman yang ditandatangani oleh bank
dan pihak lain, peminjam berkewajiban untuk melunasi hutangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan bunga default Sastradipoera (2004).

1.1.3 Unsur Kredit

Berdasarkan pengertian kredit diatas, dapat diketahui bahwa kredit
memepunyai beberapa unsur yaitu:

1. Memberikan keberadaan baik pemberi kredit (kreditur) dan penerima kredit
(nasabah) Hubungan antara pemberian kredit dan penerimaan pemberian kredit
merupakan hubungan kerjasama yang saling menguntungkan.

2. Ada kerjasama antara kreditur dan wali amanat, dan kredit yang diberikan
akan efektif dipulihkan pada waktu yang akan datang. Kepercayaan ini diberikan
oleh kreditur yang sebelumnya telah melakukan penelitian terhadap pelanggan
internal dan eksternal.

3. Kreditur dan pihak lain sepakat dalam bentuk perjanjian untuk membayar
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kreditur dari penerima letter of credit. Perjanjian ini didasarkan pada
kesepakatan antara para pihak untuk menandatangani hak dan kewajiban
masing-masing.
4. Kreditur menyerahkan barang, jasa atau uang kepada penerima pinjaman.
5. Setiap jalur kredit memiliki unsur waktu dan jangka waktu tertentu, yang
meliputi jangka waktu pembayaran kembali pinjaman yang telah disepakati.
6. Baik pemberi pinjaman maupun penerima pinjaman memiliki faktor risiko
(tingkat risiko). Masa tenggang pengembalian akan menimbulkan risiko bahwa
kreditur mungkin tidak dapat memulihkan atau tidak mampu membayar.
Semakin lama jangka waktu kredit, semakin besar risiko gagal bayar atau non-
pembayaran. Risiko pelanggan adalah penipuan di pihak kreditur, termasuk
keinginan kreditur untuk menggabungkan perusahaan atau tanah yang
dijaminkan yang telah memperoleh kredit.
7. Ada unsur bunga sebagai ganti rugi

1.1.4 Jenis-jenis Kredit

Pengelompokan kredit menurut Kasmir (2003:99-102) dapat terbagi menjadi 8

jenis dilihat dari:

a. Jenis kredit berdasarkan jangkawaktu.

b. Jenis kredit berdasarkan lembaga yang menerimakredit.
c. Jenis kredit berdasarkan tujuanpenggunaannya.
d. Jenis kredit berdasarka sektorekonomi.
e. Jenis kredit berdasarkasifat.

f. Jenis kredit berdasarka sumberdana.
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g. Jenis kredit berdasarkan bentuk.
h. Kredit berdasarkan wewenangpemutusan.
1.1.5 Fungsi Kredit
Firdaus dan Ariyanti (2009:5) Peranan kredit adalah :
1. Kredit dapat meningkatkan nilai tukar barang dan jasa
2. Kredit dapat mengaktifkan alat pembayaran yang idle
3. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran baru
4. Kredit sebagai alat pengendalian harga
5.Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat atau potensi
penggunaan potensi ekonomi yang ada.
1.1.6 Bank
Sigit dan Totok (2006) Bank adalah lembaga keuangan yang menghimpun
dan menyalurkan dana secara langsung dalam bentuk simpanan dana masyarakat
yaitu tabungan, giro dan deposito, serta pinjaman langsung tidak langsung. Dana
tersebut digunakan untuk modal kerja, investasi dan deposito jangka panjang.
Hasibuan (2011), bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dalam
bentuk aset keuangan, dana tersebut bersifat mencari keuntungan dan bersifat
sosial, tetapi tidak hanya untuk mencari keuntungan. Sementara itu, Hasibuan
(2005) berpendapat bahwa bank adalah lembaga keuangan yang menyediakan

berbagai jasa, seperti pemberian pinjaman dan pembimbingan mata uang.
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2.17. Fungsi Bank

Fungsi umum bank adalah menghimpun dana (pembiayaan) dari
masyarakat umum dan mengalokasikannya untuk berbagai keperluan dalam
bentuk pinjaman atau perkreditan (pinjaman). Namun sebagaimana dikemukakan
dalam Santoso (2006), sebenarnya fungsi bank dapat dijelaskan lebih rinci
sebagai berikutberikut :
1. Peran bank sebagai wali amanat Peran bank sebagai wali amanat didasarkan
pada dewan direksi perwalian. Landasan utama industri perbankan adalah
kepercayaan, baik sebagai fundraiser maupun fundraiser. Dalam hal ini, jika
dilandasi dengan kepercayaan, masyarakat akan ingin menyimpan dananya di
bank.
2. Peran bank sebagai agen pembangunan Peran bank sebagai agen
pembangunan adalah untuk memobilisasi dana yang berguna untuk
pembangunan ekonomi suatu negara. Kegiatan yang dilakukan oleh bank dalam
bentuk pembiayaan dan penyaluran sangat diperlukan untuk berjalannya
kegiatan ekonomi riil secara normal. Dalam hal ini bank memperkenankan
masyarakat untuk melakukan investasi, kegiatan distribusi, dan kegiatan
konsumsi barang dan jasa, karena kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi
tidak dapat dipisahkan dari penggunaan uang.
3. Peran bank sebagai agen pelayanan Peran bank adalah memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Dalam hal ini bank memberikan pelayanan perbankan
kepada masyarakat agar masyarakat merasa aman dan nyaman saat menyimpan

dana. Pelayanan yang diberikan oleh bank berkaitan erat dengan kegiatan
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perekonomian masyarakat secara umum.

2.1.8. Jenis-jenis Bank

1. Bank Sentral mengacu pada Bank Indonesia. Bank Indonesia adalah
lembaganasional yang secara mandiri menjalankan fungsi dan wewenangnya,
serta tidak dapat diintervensi oleh pemerintah dan/atau pihak lain, kecuali dalam

hal yang diatur dalam undang-undang ini.

2. Bank Umum Menurut pengertian bank umum dalam Peraturan Bank Indonesia
No. 9/7/PBI/2007 adalah bank yang melakukan kegiatan komersial secara
tradisional atau berdasarkan prinsip syariah, dan memberikan pelayanan arus
pembayaran dalam kegiatannya. Layanan yang diberikan oleh bank umum bersifat
universal, artinya dapat menyediakan semua layanan perbankan yang ada dan

disebut sebagai bank umum.

3. Bank Perkreditan Rakyat (BPR). BPR adalah bank yang melakukan kegiatan
komersial secara tradisional atau berdasarkan prinsip hukum Syariah, dan tidak
memberikan layanan arus pembayaran dalam kegiatannya. Dibandingkan

denganaktivitas perbankan, aktivitas BPR jauh lebih terbatas umum.
2.1.9. Bank Berdasarkan Kepemilikannya.

Menurut Kasmir (2008) Jenis-jenis bank berdasarkan kepemilikannya

dibedakan menjadi dua yaitu :
1. Bank milik pemerintah

Bank milik pemerintahan adalah bank yang seluruh atau sebagian modal

adan akte pendirian oleh pemerintah.



2.

2.2. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1

Bank milik swasta

danakte pendirian oleh swasta.

Penelitian Terdahulu

No. Nama Penulis Variabel Hasil
Penelitian

1 Analisis Permintaan Secara simultan tingkat
Permintaan Kredit | Kredit(X), pendidikan, pertumbuhan
Pensiun pada Bank | Bank BTPN(Y) ekonomi, angkatan Kkerja
BTPN Cabang dan upah minimum juga
Pekanbaru,Ardians berpengaruh  signifikan
yah Siregar (2014) terhadap tingkat

pengangguran di  DIY
tahun 2009-2015.

2. Analisis  Faktor- | Permintaan Kredit | Tingkat sukubunga (X1)
Faktor Yang | (X), dan  pelayanan  (X2)
Mempengaruhi BanKBTPN (Y) Secara serempak memiliki
Keputusan pengaruh yang signifikan
Permintaan Kredit Terhadap keputusan
Pada PT Bank permintaan KPR pada PT.
Tabungan Negara Bank
Cabang Medan, Tabungan Negara Cabang
Arlina  Nurbaity Medan, sehingga hipotesis
Lubis (2008) Pertama diterima.

3. Analisis Faktor | Permintaan Kredit | (1) Variabel pendapatan,
Yang (X), harga dan suku bunga
Mempengaruhi Bank BTPN () secara bersama-sama
Permintaan Kredit mempengaruhi  variabel
Pemilikan Rumah permintaan KPR; (2)
di Kota Palembang Beberapa variabel
Studi Kasus pendapatan  berpengaruh
Nasabag Bank negatif dan dapat
BTPN,Deri diabaikan terhadap
Sandria (2016) permintaan KPR,

kemudian variabel harga
rumah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
permintaan untuk KPR,
dan variabel Suku bunga
KPR berpengaruh negatif
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Bank milik swasta adalah bank yang seluruh atau sebagian modalnya



No. Nama Penulis Variabel Hasil
Penelitian
dan signifikan terhadap
permintaan KPR.
4. Permintaan Kredit | Hasil menunjukkanbahwa
Analisis  Faktor | (X), Bank BTPN | Loan to Value merupakan
Yang (Y) factor terpen_ting yang
mempengaruhi bank
Mempengaruhi untuk memberikan
Permintaan Kredit pinjaman hipotek. Selain
tingkat pendapatan
Pemilikan Rumah merupakan factor kedua
; yang mempengaruhi KPR
DI Kota Malang bank, dan tingkat suku
(Studi Kasus Pada bunga 4.444 juga
Bank  Tabungan merupakan factor
pendukung yang
Negara  Cabang mempengaruhi KPR
Malang Tahun pank. Jangka waktu
Tidak secara langsung
2010-2015), mempengaruhi keputusan
Achmad Mirza bgn_k untqk melakukan
pinjaman hipotek.
Zubair (2017)
5. Analisi Permintaan | Permintaan Kredit |berdasarkan penelitian ini
Kredit Pensiunan | (X), diketahui pendapatan
Pada Bank BTPN | Bank BTPN (Y) signifikan terhadap
Cabang permintaan kredit pensiun
Pekanbaru, pada Bank BTPN Cabang
Sugiarto Pekanbaru sedangkan
(2007). suku bungatidak
signifikan terhadap
permintaan kredit pensiun
pada Bank BTPN Cabang
Pekanbaru
6. Pengaruh Permintaan Kredit | Hasil penelitian
Permintaan Kredit | (X), menunjukan  pemberian
Terhadap Jumlah | dan Bank BTPN | kredit pensiun pada Bank
Kredit Pensiun | (YY) BTPN telah  berjalan
Pada Bank BTPN, lancar  sesuai  dengan
Amir (2003) ketentuan yang telah
dietapkan  oleh  Bank
BTPN
7. Permintaan Kredit | Hasil penelitian
Analisis  Faktor- | (X), Bank BTN (Y) | menunjukan bahwa
Faktor Yang berpengaruh  signifikan
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No. Nama Penulis Variabel Hasil
Penelitian
Mempengaruhi antara variabel bebas dan
Kredit terikat
Kepemilikan
Rumah Type 36
Pada Bank
Tabungan Negara
di Surabaya,
Ishadayanti (2013)

8. Faktor-faktor yang | Permintaan Kredit | Hasil  dari  penelitian
mempengaruhi (X), Bank Umum | pahwa dan
kredit bank umum | (Y) Pihak ketiga Blrate,NPL
?Zlollr;c)jonesm, Sari dan LDR,penurunan suku

bunga Kreditakan
Menurunkan biaya

modal perusahan
untuk melakukan
investasi.

9. Analisis Permintaan Kredit | Hasil penelitian ini
Permintaan Kredit | (X), Bank BTPN | menemukan bahwa
Pensiun Pada Bank | (YY) pendapapatan
BTPN, berpengaruh positif
Kasmir (2004) terhadap permintaan

kredit pada bank btpn

10. | Permintaan kredit | Permintaan Kredit | Hasil penelitian bahwa
pada bank | (X), Bank Umum | permintaan kredit
umum,Rifai (2007) | (Y) perbankan pada  bank

berpengaruh negative dan
signifikan terhadap
permintaan kredit
perbankan pada bank
umum,dengan ini
menunjukkan bahwa
tinggi atau rendahnya
suku bunga kredit
mempengaruhi

masyarakat untuk

mengajukan kredit pada
perbankan.
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2.3. Kerangka Konseptual
untuk mengetahui tentang variable yang akan diteliti yaitu faktor-faktor yang
mempenaruhi permintaan kredit pada BPTN di Kecamatan Masamba Kabupaten

Luwu Utara akan digambar dalam kerangka konsep sebagai berikut:

Kinerja

Pegawai(Xl) H1

Permintaan
Kredit (Y)

/

H2

Pelayanan
Pegawai(X2)

\

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.4. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan kerangka konseptual
yang telah di kemukakan di atas, dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
1. Diduga bahwa Kinerja pegawai berpengaruh positif terhadap permintaan
kredit pada BTPN Masamba Kabupaten LuwuUtara.
2. Diduga bahwa pelayanan pegawai berpengaruh positif terhadap permintaan

kredit pada BTPN Masamba Kabupten LuwuUtara.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan
penelitian Nazir (2009: 84). Desain penelitian merupakan rencana untuk memilih
sumber-sumber dan jenis informasi yang dipakai untuk menjawab pertanyaan-
pertanyan penelitian. Desain merupakan kerangka kerja untuk merinci hubungan-
hubungan antar variabel dalam kajian tersebut.

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kuantitatif dengan metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan kredit pada Bank BTPN di
Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini mampu memberikan
gambaran yang menyeluruh dan jelas terhadap situasi satu dengan situasi sosial
yang lain atau dari waktu tertentu dengan waktu lain atau dapat menemukan pola-
pola hubungan antara aspek tertentu dengan aspek yang lain dan dapat
menemukan hipotesis dan teori.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara. Alasan
peneliti memilih Kabupaten Luwu Utara tersebut sebagai tempat pelaksanaan
penelitian disebabkan lokasi yang strategis. Lingkungan cukup mendukung untuk
dilaksanakan penelitian.

3.2.2 Woaktu Penelitian

20
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2021 sampai dengan Maret 2021
dengan alokasi waktu penelitian di Bank BTPN Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini
adalah nasabah yang melakukan kredit di Bank BTPN Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara berjumlah 120 nasabah di Bank BTPN Kabupaten Luwu
Utara.

2. Sampel

Sugiyono (2007:56), Menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dapat didefinisikan
sebagai anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu
sehingga diharapkan dapat mewakili populasi. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 60.

3.4 Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu

penelitian yang menggunakan data berupa fakta-fakta atau angka-angka dan
segala sesuatu yang dapat dihitung. Penelitian ini kuantitatif merupakan metode

menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel.
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Penelitian ini juga termasuk dalam statistic deskriptif yaitu suatu metode statistic
yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah
dikumpulkan menjadi sebuah informasi.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden.
Dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada karyawan berdasarkan
daftar pertanyaan yang berkaitan dengan judul penelitian faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan kredit pada Bank BTPN di Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara.
b. Data sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti
dari berbagai sumber yang telah ada, baik dari tulisan atau dokumen, seperti
laporan atau catatan arsip yang dapat mendukung data primer, karangan ilmiah,
jurnal-jurnal dari pakar penelitian ataupun hasil-hasil penelitian yang ada.
1.5 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data field research
(penelitian lapangan). Field research yaitu data yang diperolenh dengan
menggunakan survei pertanyaan dalam bentuk penyataan-pernyataan melalui
kuesioner yang diberikan kepada responden secara langsung oleh peneliti serta
melakukan pengamatan secara langsung pada objek penelitian (observasi).
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diukur menggunakan skala

likert atau sering disebut sebagai method of summated ratings dengan
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menggunakan rentang skor dari 1 sampai 5 terhadap tingkat setuju atau
ketidaksetujuannya. Dalam menjawab Kkuesioner,responden diminta untuk
memberikan penilaian terhadap setiap pernyataan dengan memilih dan
memberikan tanda centang (\) pada salah satu dari lima pilihan jawaban yang
telah disediakan.
1.6 Variabel penelitian dan Definisi Operasional
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu kinerja
pegawai (X1), layanan pegawai (X2) dan variabel dependen yaitu permintaan
kredit (). Adapun penjelasan operasionalnya yaitu :
1. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dari
penelitian ini adalah kinerja pegawai (X1), layanan pegawai(X2).
b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dari penelitian ini adalah
permintaan kredit ().
2. Defenisi Operasional
a. Kredit adalah Menurut perjanjian pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain untuk menyediakan mata uang atau tagihan yang disamarkan
sebagai mata uang, dalam hal ini peminjam berkewajiban untuk melunasi

hutangnya dengan bunga yang telah ditentukan setelah jangka waktu
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tertentu.

b. Bank adalah lembaga keuangan yang menghimpun dan menyalurkan
dana Langsung dalam bentuk simpanan dana masyarakat yaitu tabungan,
giro dan deposito berjangka, dan tidak langsung dalam bentuk pinjaman.
dana tersebut digunakan untuk tujuan likuiditas, investasi jangka panjang
dan deposito. Jangka menengah.

1.7 Instrumen Penelitian
Untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini penulis
menggunakan analisis kuantitatif dengan mengolah data atau dengan cara
memasukkan hasil dari operasionalisasi variabel yang akan di uji.
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut

(Ghozali, 2012). Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r

hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n

adalah jumlah sampel dan alpha = 0,05. Jika r hitung lebih besar dari r tabel

dan nilai positif, maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan

valid Ghozali (2012).

2. Uji Realibilitas
Uji realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
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konsisten atau stabil dari waktu ke waktu Ghozali (2012). Pengukuran
reliabilitas dilakukan dengan cara pengukuran sekali saja kemudian hasilnya
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban
pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji
statistik Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6 Ghozali (2012).
1.8 AnalisisData
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif dan analisis linear regresi berganda.
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda merupakan suatu persamaan yang
menggambarkan hubungan antara lebih dari satu variabel bebas dengan satu
variabel terikat. Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan
untuk mengukur faktor-fsktor permintaan kredit sebagai variabel independent
(bebas) terhadap Bank BTPN sebagai variabel dependent.

Rumus regresi linear berganda dalam penelitian ini yaitu Sugiyono (2009:277).

Y = a+blX1l+b2X2+e.

Y = Permintaan Kredit

a = Nilai Intercept ( konstan )
b1,b2,b3,04 = Koefisien Regresi

X1 = Kinerja Pegawai

X2 = Pelayanan Pegawai
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e = Standar Error
2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kombinasi variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi-
variasi berdependen terbatas. Dan sebaliknya jika nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel indepen dapat memberikan hampir semua informasi
yang di butuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.

3. Uji T (Uji Parsial)

Uji T digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari
variabel independennya. Untuk pengujian dalam penelitian ini digunakan
program SPSS 21. Untuk menentukan nilai t-statistik tabel, ditentukan dengan
tingkat signifikasi 5 %. Perumusan statistik yang digunakan ialah:

Ho : Bl = B2 = 0, artinya X1, X2, secara parsial (sendiri- sendiri) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Y.

Ha : Bl = B2 # 0, artinya X1, X2, secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh
signifikan terhadap Y.

Dengan kaidah pengambilan keputusan :

A. Terima Ha, jika koefisien t hitung signifikan pada taraf lebih besar dari 5%.
B. Tolak Ha, jika koefisien t hitung signifikan pada taraf lebih kecil atausama

dengan 5%.
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4. Uji F ( Simultan)

Digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel
bebasnya berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Pengujian setiap
koefisien regresi bersama-sama dikatakan signifikan bila nilai mutlak Fh > Ft
maka hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima,
sebaliknya dikatakan tidak signifikan bila nilai Fh < Ft maka hipotesis nol (HO)

diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, Sugiyono (2014).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Kabupaten Luwu Utara
Pada tahun 1999, saat awal bergulirnya Reformasi di seluruh wilayah Republik

Indonesia, dimana telah dikeluarkannya Undang-Undang No.22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan di Daerah, dan mengubah mekanisme pemerintahan yang mengarah pada
Otonomi Daerah. Tepatnya pada tanggal 10 Pebruari 1999, oleh DPRD Kabupaten Luwu
mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 03/KPTS/DPRD/11/1999 tentang Usul dan Persetujuan
Pemekaran Wilayah Kabupaten Datu Il Luwu yang dibagi menjadi dua Wilayah Kabupaten
dan selanjutnya Gubernur KDH Tk.I Sul-Sel menindaklanjuti dengan Surat Keputusan
N0.136/776/OTODA tanggal 12 Pebruari 1999. Akhirnya pada tanggal 20 April 1999,
terbentuklah Kabupaten Luwu Utara ditetapkan dengan Undang-Undang Republik Indonesia
No0.13 Tahun1999.

Pada awal pembentukannya, Kabupaten Luwu Utara dengan batas Saluampak Kec.
Sabbang sampai dengan batas Propinsi Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara, terdiri dari
19 Kecamatan, yaitu Kecamatan Sabbang, Kecamatan Pembantu Baebunta, Kecamatan
Limbong, Kecamatan Pembantu Seko, Kecamatan Malangke, Kecamatan Malangke barat,
Kecamatan Masamba, Kecamatan Pembantu Mappedeceng, Kecamatan Pembantu Rampi,
Kecamatan Sukamaju, Kecamatan Bone-bone, Kecamatan Pembantu Burau, Kecamatan
Wotu, Kecamatan Pembantu Tomoni, Kecamatan Mangkutana, Kecamatan Pembantu
Angkona, Kecamatan Malili, Kecamatan Nuha, dan Kecamatan Pembantu Towuti. Pada tahun
2003, di usianya yang ke-4, Kabupaten Luwu Utara dimekarkan menjadi dua kabupaten yaitu

Kabupaten Luwu Timur yang disahkan dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2003 pada
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tanggal 25 Februari 2003. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 6.944,98 km2, dengan
Kecamatan masing-masing Angkona, Burau, Malili, Mangkutana, Nuha, Sorowako, Tomoni,
Tomoni Utara, Towuti dan Wotu.

Dengan demikian, pasca pemekaran tersebut Kabupaten Luwu Utara terdiri dari sebelas
kecamatan masing-masing Kecamatan Sabbang, Kecamatan Baebunta, Kecamatan Limbong,
Kecamatan Seko, Kecamatan Masamba, Kecamatan Rampi, Kecamatan Malangke,
Kecamatan Malangke Barat, Kecamatan Mappedeceng, Kecamatan Sukamaju dan Kecamatan
Bone Bone .

Kabupaten Luwu Utara adalah salah satu Daerah Tingkat 11 di provinsiSulawesi Selatan,
Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Masamba. Kabupaten Luwu Utara yang dibentuk
berdasarkan Undang-Unndang No. 19 tahun 1999 merupakan pecahan dari Kabupaten Luwu.
Saat pembentukannya daerah ini memiliki luas 14.447,56 km? dengan jumlah penduduk
sekitar 450.000 jiwa. Namun setelah dimekarkan kembali dengan membentuk Kabupaten
Luwu Timur pada tahun 2003 maka saat ini luas wilayah Kabupaten Luwu Utara adalah
7.502,58 km? dengan jumlah penduduk 312.883 jiwa (2019).

Luas wilayah Kabupaten Luwu Utara adalah 7.502 km?2 dan secara geografis Kabupaten
Luwu Utara terletak pada koordinat antara 20°30°45” sampai 2°37°30” Lintang Selatan dan
119°41°15” sampai 12°43°11” Bujur Timur. Wilayah Kabupaten Luwu Utara merupakan
paling utara diProvinsi Sulawesi Selatan yang terdiri dari pantai, dataran rendah hingga
pegunungan dengan ketinggian antara 0-3.016 Mdpl.

Wilayah Selatan berupa dataran rendah dan pantai yang berbatasan langsung dengan
Teluk Bone. Sebagian besar wilayah berupa pegunungan dengan gunung menjulang seperti

Gunung Tolangi, Gunung Balease, Gunung Kabentonu, Gunung Kambuno,Gunung Tusang,
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Gunung Tantanggunta dan lainnya. Sejumlah sungai besar yang berada di wilayah ini antara
lain Sungai Salu Rongkong,Sungai Salu Kula,Sungai Salu Balease,Sungai Salu Karama,
Sungai Salu Lodang dan lainnya.
4.2 Hasil Analisis Data

Analisis data adalah suatu kegiatan untuk meneliti,memeriksa, mempelajari
membandingkan data yang ada dan membuat interpretasi yang diperlukan.Selain itu analisis
data dapat digunakan untuk mengidentifikasi jawaban atas masalah yang telah dirumuskan
sebelumnya. Data diperoleh dari penyebaran kuesioner yang dikuantitatifkan agar dapat
dianalisis secara statistik sebagai berikut:
4.2.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan analisis yang didasarkan pada hasil jawaban yang
diperoleh dari responden, dimana responden memberikan pernyataan dan penilaian atas
pernyataan-pernyataan yang diajukan oleh penulis. Kemudian data yang diperoleh dari
jawaban responden atas pernyataan yang diajukan selanjutnya dihitung persentasenya.
a. Deskriptif Data

Pada bagian ini dijelaskan tentang karakteristik responden dalam penelitian ini.Penulis
telah menyebar kuesioner sebanyak 60 kuesioner, dimana responden merupakan masyarakat
yang ada di Kecamatan Kabupaten Luwu Utara yang dinyatakan pada kuesioner adalah jenis
kelamin, usia, pendidikan terakhir, dari masing-masing responden. Dan tentang jawaban

responden dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 4.1
Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi
Laki-Laki 56 93,3

Perempuan 4 6,7
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\ Total \ 60 \ 100

Sumber: Olahan Data Sekunder 2021
Dari tabel 4.1 diatas, tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, dapat
diketahui bahwa jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 56 orang atau
sekitar 93,3% dari keseluruhan jumlah responden. Dan responden yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 4 orang atau sekitar 6,7% dari keseluruhan jumlah responden. Hal ini

menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang mengisi kuesioner adalah laki-laki.

Tabel 4.2
Karakteristik responden berdasarkan Umur
Usia (tahun) Frekuensi Presentasi
15-20Tahun 4 6,7
25-30 Tahun 43 71,7
35-40Tahun 13 21,7
Total 60 100

Sumber: Olahan Data Sekunder 2021

Dari tabel 4.2 diatas, tentang karakteristik responden berdasarkan usia, dapat diketahui
bahwa jumlah responden yang berusia 15 — 20 tahun sebanyak 4 orang atau sekitar 6,7% dari
keseluruhan jumlah responden, responden yang berusia 25 — 30 tahun sebanyak 43 orang atau
sekitar 71,7% dari keseluruhan jumlah responden, responden yang berusia 35 — 40 tahun
sebanyak 10 orang atau sekitar 21,7% dari keseluruhan jumlah responden. Hal ini

menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang mengisi kuesioner adalah berusia 25 — 30

tahun.
Tabel 4.3
Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Presentasi
SD 18 30,0
SMP 18 30,0
SMA 17 28,3
DIPLOMA 1 1,7
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Sumber: Olahan Data Sekunder 2021
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Dari tabel 4.3 diatas, tentang karaktristik responden berdasarkan pendidikan terakhir

dapat diketahui bahwa jumlah responden yang berpendidikan terakhir SD Sebanyak 18 atau

sekitar 30,0% dari jumlah keseluruhan responden, SMP sebanyak 18 orang atau sekitar 30,0%

dari keseluruhan jumlah responden, SMA sebanyak 17 orang atau sekitar 28,3% dari

keseluruhan jumlah responden, responden yang berpendidikan terakhir Diploma sebanyak 1

orang atau sekitar 1,7% dari

keseluruhan jumlah responden, dan responden yang

berpendidikan terakhir Sarjana sebanyak 6 orang atau sekitar 10.0% dari keseluruhan jumlah

responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang mengisi kuesioner

berpendidikan terakhir SD dan SMP.

b. Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Analisis Descriptive Statistic
Mean Std. Deviation N
Kinerja Pegawai 15,45 2,243 60
Pelayanan Pegawai 17,05 2,914 60
Permintaan Kredit 11,82 2,920 60

Sumber : Data hasil olahan SPSS, 2021

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa semua Kinerja Pegawai mempunyai

nilai rata-rata 15,45 dengan standard deviasi2,243, Pelayanan Pegawai mempunyai nilai rata-

rata 17,05 dengan standard deviasi 2,914 dan variable Permintaan Kredit 11,82 dengan



standard deviasi 2,920.

4.3 Uji Validilitas dan Realibilitas

4.3.1 Uji Validitas
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Guna menguji validitas instrumen, penulis menggunakan aplikasi SPPS versi 21

validitas di lakukan dengan menggunakan uji signifikasi yaitu membandingkan nilai r-hitung

dengan r-tabel. Kriteria penilaian menggunakan degree of freedom (df) = n-2 dimana n adalah

jumlah sampel dan k adalah konstruk (variabel). Pada kasus ini besarnya df = 60-2 = 58

dengan a 0,05 di dapat r-tabel 0,1901

Jika r-hitung lebih besar dari r-tabel dan nilai r positif, maka butir pertanyaan tersebut di

katakan valid.

Tabel 4.5
Uji Validilitas
Variabel Dan Item
No Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
Kinerja Pegawai (X1)

1 X1.1 0.464 0.2144 Valid

2 X1.2 0.725 0.2144 Valid

3 X1.3 0.712 0.2144 Valid

4 X1.4 0.673 0.2144 Valid
No Pelayanan Pegawai (X2) r-hitung r-tabel | Keterangan
1 X2.1 0.956 0.2144 Valid

2 X2.2 0.955 0.2144 Valid

3 X2.3 0.917 0.2144 Valid

4 X2.4 0.556 0.2144 Valid

No Permintaan Kredit (Y) r-hitung r-tabel | Keterangan
1 Y1 0.483 0.2144 Valid

2 Y2 0.709 0.2144 Valid

3 Y3 0.662 0.2144 Valid
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[4 | Y4 | 0731 (02144 | Valid |
Sumber : Data hasil olahan SPSS, 2021

4.3.2 Uji Realibilitas

Pengujian reliabilitas konstruk pada penelitian ini akan menggunakan nilai cronbach’s
alpha yang dihasilkan melalui pengolahan data SPSS 21. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60,
maka dikatakan relibel Ghozali (2012)

Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6
Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha
Variabel penelitian Based on Standardized |standar Keterangan
Items
Kinerja Pegawai 0,738 0.60 Relibel
Pelayanan Pegawai 0,832 0.60 Relibel
Permintaan Kredit 0,750 0.60 Relibel

Sumber : Data hasil olahan SPSS, 2021

4.4 Uji Hipotesis
4.4.1 Analisis Linear Berganda

Uji regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.Besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara simultan dapat dihitung melalui suatu persamaan regresi berganda.

Tabel 4.7
Hasil uji regresi linear berganda

Model | Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients

B | Std.Error Beta
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(Constant) 20,013 2,615 7,652 ,000
Total. X1 ,707 ,159 543 4,456 ,000
Total. X2 ,160 ,122 160 1,310 ,195

Hasil perhitungan koefisien regresi berganda di atas memperlihatkan nilai koefisien konstanta

adalah sebesar 20.013 koefisien variabel bebas (X1) adalah sebesar 0,707 dan (X2) sebesar

0.160. Sehingga diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y =20,013+0,707X1+0,160X2+e.

Berdasarkan persamaan diatas dapat diartikan bahwa nilai :

a. Nilaikonstanta (a) sebesar 20,013 artinya apabila kinerja pegawai dan layanan pegawai
nilainya sama dengan nol maka nilai pengangguran akan turun sebesar 20,013.

b. Nilai koefisien (b1) sebesar 0.707 artinya setiap kenaikan nilai sebesar satu satuan pada
kinerja pegawai maka permintaan kredit akan mengalami kenaikan sebesar 0.707

c. Nilai koefisien (b2) sebesar 0.160 artinya setiap kenaikan nilai sebesar satu satuan pada
pelayanan pegawai maka permintaan kredit akan mengalami kenaikan sebesar 0.160.

4.4.2 UjiR2

Bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen,
menjelaskan variabel dependen yang dilihat melalui R Square.

Tabel 4.8
Uji determinasi
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Model R R Square Adjusted R Square Std.Error of the
Estimate
1 .509? 259 233 2.557

Sumber : Data hasil olahan SPSS, 2021
443 UjiF
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat Ghozali

(2012).
Tabel 4.9
Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square | F Sig.
Regression 130,352 2 65,176 | 9,970 ,000°
1 Residual 372,631 57 6,537
Total 502,983 59

a. Dependent Variable: Total.Y
b.Predictors: (Constant), Total.X2, Total.X1

Berdasarkan uji F diperoleh hasil bahwa nilai F hitung sebesar 3.652 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,032%. Dengan derajat kepercayaan sebesar 95% Fhitung (9,970) > Frapel
(3,15) maka secara simultan kinerja pegawai (X1), layanan pegawai (X2), mempunyai
pengaruh terhadap permintaan kredit(Y).

4.5 Pembahasan
45.1 Pengaruh Kinerja Pegawai Terhadap Permintaan Kredit

Berdasarkan perhitungan hasil statistik, bahwa kinerja pegawai berpengaruh signifikan
terhadap permintaan kredit di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara. Koefisien regresi
menunjukkan bahwa kinerja pegawai sebesar 0,707 dan nilai thitung>tranel (4.456<1,672).

Artinya kinerja pegawai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan kredit di



37

Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara.
4.5.2 Pengaruh Layanan Pegawai Terhadap Tingkat Permintaan Kredit

Berdasarkan perhitungan hasil statistik, bahwa konstruk layanan pegawai tidak
berpengaruh terhadap permintaan kredit di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara.
Koefisien regresi menunjukkan bahwa kompensasi sebesar 0,160 dan nilai thitung>ttabel
(1,310>1,672). Artinya layanan pegawai tidak memiliki pengaruh terhadap permintaan kredit
di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh dinda erika (2019)
dengan judul peneltian pengaruh tingkat suku bunga dan pelayanan nasabah terhadap
penyaluran kredit KPR pada PT Bank Sumut Medan. Pada Penelitian bertujuan Sebagian
memahami dampak suku bunga terhadap pinjaman, sebagian memahami dampak layanan
pelanggan terhadap pinjaman, dan pada saat yang sama memahami dampak suku bunga dan

layanan pelanggan terhadap pinjaman PT Bank Sumut Medan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan hasil dan pembahasan yang telah dibuktikan

secara kuantitatif mengenai pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi

permintaan kredit pada Bank BPTN di Kecamatan Masamba Kabupaten

Luwu Utara, Maka dapat di simpulkan dan disarankan:

1. Variabel dependen pada penelitian ini adalah permintaan kredit (Y) dan
variabel independen adalah kinerja pegawai (X1) dan layanan pegawai (X2).
Sampel dalam penelitian adalah 60 masyarakat di Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara.

2. Kinerja Pegawai berpengaruh signifikan terhadap permintaan kredit di
Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara.

3. Layanan Pegawai tidak berpengaruh terhadap permintaan kredit di Kecamatan
Masamba Kabupaten Luwu Utara.

5.2 Saran

Berdasarkanhasil pembahasan dan kesimpulan dari studi ini maka berikut

ini diberikan berdasarkan saran sebagai masukan bagi pihak perbankan BTPN di

Kecamatan Masamba Kabupaten LuwuUtara:
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1. Sebagaimana umumnya penelitian, tidak ada satupun penelitian yang

sempurna, selalu ada keterbatasan dalam setiap melakukan penelitian,

namun keterbatasan tersebut nantinya diharapkan menjadi referensi

bagi penelitian lainnya yang berminat melakukan penelitian dengan

tema yang sama.

2. Dalam penelitian hanya digunakan dua variable bebas, sehingga kurang
mampu untuk menjelaskan factor apa saja yang berpengaruh terhadap
permintaan kredit secara lebih mendetail. Untuk itu disarankan kepada peneliti
selanjutnya yang akan meneliti variabel lain selainkinerja pegawai dan layanan
pegawai.

3. Dalam penelitian ini layanan pegawai di Bank BPTN di Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara hendaknya diperhatikan dan di tingkatkan kembali
layanan pegawai kepada nasabah Bank sehingga transaksi yang dilakukan

pegawai dengan nasabah menciptakan kenyamanan.
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